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Kecerdasan logika matematika adalah salah satu aspek kecerdasan kognitif yang sangat 
penting dikembangkan pada anak sejak usia dini. Kecerdasan ini berkenaan dengan kemampuan 
anak dalam mengenal dan memahami simbol-simbol, angka-angka matematika, lambang 
bilangan dan bentuk geometri. Angka, simbol, lambang bilangan, bentuk geometri tersebut 
merupakan kemampuan awal bagi anak usia dini. mengingat pengenalan konsep matematika pada 
anak usia dini perlunya kegiatan-kegiatan yang benar-benar yang dapat dipahami oleh anak perlu 
adanya kegiatan yang dapat dilakukan seperti bermain, bermain akan membuat anak merasa 
senang serta anak tidak merasa mereka sedang dituntut untuk belajar. Dengan demikian  penulis 
melakukan penelitian dengan kegiatan permainan ular tangga menggunakan bahan benner yang 
besar untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun. Adapun Rumusan 
Masalah dalam penelitian yaitu: “Apakah kegiatan permainan ular tangga berpengaruh terhadap 
kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 1 labuhan ratu bandar 
lampung?” 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis 
penelitian Quasi Eksperiemen. Populasi dalam penelitian berjumlah 70 peserta didik, Sampel 
penelitian ini yaitu anak usia 5-6 tahun terbagi dua kelas yaitu kelas B2 sejumlah 28 anak sebagai 
kelas eksperimen menggunankan permaian ular tangga dan B3 berjumlah 28 anak sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan media kartu angka total dari kedua kelompok berjumlah 56 peserta 
didik, teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dan peneliti menggunakan uji prasyarat analisis data peneliti menggunakan uji 
normalitas dan homogenitas data dan untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji 
Independent sampel T Test. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahhwa berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas 
kelas eksperimen dan kontrol nilai sig. (2tailed) lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0.05. 
Berdasarkan Hasil uji Independent sample t test dengan menggunakan perhitungan hasil uji SPSS 
versi 25. Tersebut mendapatkan nilai sig (2-tailed) = 0.019 sedangkan sig 0.05 dengan demikian 
kriteria diterima. Apabila jika nilai sig < 0.05. jadi dapat disimpulkan dari hasil observasi akhir 
hasil kecerdasan logika matematika anak jika nilai sig < 0.05 (0.019<0.05) maka diterima, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga memberikan pengaruh 
terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 
Bandar Lampung 























Mathematical logic intelligence is one aspect of cognitive intelligence that is very 
important to be developed in children from an early age. This intelligence is related to the child's 
ability to recognize and understand symbols, mathematical numbers, number symbols and 
geometric shapes. Numbers, symbols, number symbols, geometric shapes are early abilities for 
early childhood. considering the introduction of mathematical concepts in early childhood, the 
need for activities that can really be understood by children, the need for activities that can be 
done such as playing, playing will make children feel happy and children do not feel they are 
being required to learn. Thus the authors conducted research with snakes and ladders game 
activities using a large banner material to improve the mathematical logic intelligence of 
children aged 5-6 years. The formulation of the problem in the research is: "Does the snake and 
ladder game activity affect the mathematical logic intelligence of children aged 5-6 years in 
Aisyiyah 1 Kindergarten, Labuhan Ratu, Bandar Lampung?" 
The research method used in this study is a quantitative research type of quasi-
experimental research. The population in the study amounted to 70 students. The sample of this 
study were children aged 5-6 years divided into two classes, namely class B2 with 28 children as 
the experimental class using the snake and ladder game and B3 with 28 children as the control 
class using the media of the total number card from both a group of 56 students, data collection 
techniques carried out by researchers using observation, interviews and documentation. And the 
researcher uses the prerequisite test for data analysis, the researcher uses the normality and 
homogeneity test of the data and to test the hypothesis the researcher uses thetest Independent 
sample T Test. 
The results showed that based on the results of the normality and homogeneity test of the 
experimental and control classes, the sig. (2tailed) is greater than the significance level of 0.05. 
Based on the results of the Independent sample t test using the calculation of thetest results SPSS 
version 25. The obtained value of sig (2-tailed) = 0.019 while sig 0.05 thus the criteria are 
accepted. If if the value of sig < 0.05. so it can be concluded from the results of the final 
observation of the results of children's mathematical logic intelligence if the value of sig < 0.05 
(0.019 < 0.05) then it is accepted, thus it can be concluded that the snake and ladder game has an 
influence on the mathematical logic intelligence of children aged 5-6 years in TK Aisyiyah 1 
Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
 































“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai 
rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan Judul ini bertujuan untuk memfokuskan Pemahaman tentang judul skripsi 
yang diteliti, hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi bahkan menghindari pemahaman 
yang berbeda dari pembaca. Sehingga perlu penjelasan dari judul skripsi ini adapun judul 
skripsi ini adalah “Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika 
Matematika Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Raru Bandar Lampung”. 
Beberapa sub bahasan dalam judul skripsi ini yang perlu dijabarkan adalah sebagai berikut: 
 
1. Permainan Ular Tangga 
Sriningsih mengungkapkan secara umum bahwa media permainan ular tangga dapat 
diberikan untuk anak usia 5-6 tahun dalam rangka menstimulasi berbagai bidang 
pengembangan seperti kognitif, bahasa dan sosial. Keterampilan berbahasa yang dapat 
distimulasi melalui permainan ini misalnya kosa kata naik-turun, maju mundur, ke-atas ke-
bawah, dan lain sebagainya. Keterampilan sosial yang dilatih dalam permainan di antaranya 
kemauan mengikuti dan mematuhi aturan permainan, bermain secara bergiliran. 
Keterampilan kognitif-matematika yang terstimulasi yaitu menyebut urutan bilangan, 
mengenal lambang bilangan dan konsep berhitung.
1
 
Menurut Kristiani ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang 
dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Penggunaan permaianan ular tangga sebagai media 




Dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga adalah permainan alternative yang 
dapat mengmbangkan kecerdasan logika matematika anak. selain itu permainan ini dapat 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini seperti seperti salah satunya 
ialah aspek kognitif matematika seperti, anak dapat mengenal serta menyebutkan angka, 
mengenal lambang bilangan dan mengenal konsep berhitung. Pada penelitian ini kegiatan 
permainan ular tangga menggunakan media ular tangga yang berukuran besar. sehingga anak 
dapat memainkannya langsung tanpa adanya media lain untuk menjalankan permainan ular 
tangga(Pion). 
 
2. Kecerdasan Logika Matematika 
Lwin berpendapat kecerdasan Logis-matematis adalah kemampuan untuk mengenai 
bilangan, perhitungan, pola, pemikiran logika, dan ilmiah.
3
 
Kecerdasan Logika Matematika, merupakan salah satu aspek kecerdasan kognitif 
yang sangat penting dikembangkan pada anak sejak usia dini. Kecerdasan ini berkenaan 
dengan kemampuan anak dalam mengenal dan memahami simbol-simbol dan angka-angka 
matematika. Angka dan simbol matematika tersebut merupakan kemampuan awal bagi anak 
usia dini dalam menggunakan matematika dapat membiasakan anak dalam menghadapi 
                                                             
1 Rindha Kurniawati, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dengan Permainan Ular Tangga Pada Anak 
Kelompok B TK Yunior Surabaya”, Jurnal Mahasiswa.unesa.ac.id , (2013), p. 24–25,.h.7.  
2 Dewi Pahwani, “Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 4-5 
Tahun Di TK Anak Bangsa Mandiri Kecamatan Labuhan Deli Serdang”, Vol. 04 No. 1 (2018), p. 1–5,. h. 3 
3 Eka Fitriani, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Kecerdasan Logismatematis Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur”, Vol. 03 No. 1 (2018), p. 2–3, h. 29. (On-line),  tersedia  





masalah-masalah hitung-hitungan sehingga meningkatkan proses pertumbuhan dan 
perkembangan berikutnya. Kecerdasan logika matematika dapat membiasakan anak dalam 
menghadapi masalah-masalah hitung hitungan sehingga meningkatkan proses pertumbuhan 
dan perkembangan  dengan wajar.
4
 
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika matematika adalah kemampuan anak 
dalam mengenai bilangan, pola, memahami simbol, menegenal lambang bilangan dan angka-
angka matematika. 
 
3. Anak Usia Dini 
Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu Proses 
Perkembangan dengan Pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini 
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang 
rentang perkembangan hidup manusia. Pada penelitian ini menggunakan anak kelompok B 
Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun, yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dalam hal berbagai aspek. Pada 
usia yang sangat rentang terhadap pertumbuhan dan perkembangan ini perlunya stimulasi atau 
rangsangan yang baik dan benar agar anak berkembang sesuai apa yang kita harapkan. aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia diniyang perlu untuk dikembangkan ialah 
perkembangan bahasa, kognitif, motorik kasar dan halus, sosial emosional, moral agama dan 
seni.  Untuk memenuhi ketercapaian tersebut perlunya pendidikan bagi anak usia dini agar 
anak tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 
هَُّكْم  ةا ۙ ناعا اْْلاْفئِدا بزا وا اْْلاْبصا ْمعا وا ما ناُكُم انسَّ عا جا ْيئًب وا هابتُِكْم َلا تاْعهاُمىنا شا ُكْم ِمْه بُطُىِن أُمَّ جا ُ أاْخسا َّللاَّ وا
۸۷۝  تاْشُكُسونا 
 
Artinya:Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu 
bersyukur. (Q.S An-Nahl [16]: 78) 
 
Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al Isra ayat 24 sebagai berikut: 
 
۸۲۝ ِغيًسا بَّيابوِي صا ب زا ما ب كا ْمهُما ةِّ اْزدا قُْم زا ِت وا ْدما لِّ ِمها انسَّ ىابحا انرُّ ب جا اْخفِْض ناهُما   وا
 
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil”. (Q.S Al-Isra [17]: 24). 
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Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Mujaadila ayat 11 sebagai Berikut: 
ا قِيما اْوُشُزوا  إِذا ُ ناُكْم ۖ وا ِخ َّللاَّ بنِِس فابْفساُذىا ياْفسا جا ا قِيما ناُكْم تافاسَُّذىا فِي اْنما ىُىا إِذا ياب أايُّهاب انَِّريها آما
۸۝۝ بِيس هُىنا خا ب تاْعما ُ بِما َّللاَّ بٍث ۚ وا جا انَِّريها أُوتُىا اْنِعْهما دازا ىُىا ِمىُْكْم وا ُ انَِّريها آما   فابْوُشُزوا ياْسفاِع َّللاَّ
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 




Jadi dengan demikian dari ayat yang telah dijelaskan di atas bahwasannya hanya 
disampaikan Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian, "Berlapang-
lapanglah) berluas-luaslah (dalam majelis") yaitu majelis tempat Nabi saw. berada, dan 
majelis zikir sehingga orang-orang yang datang kepada kalian dapat tempat duduk. Menurut 
suatu qiraat lafal al-majaalis dibaca al-majlis dalam bentuk mufrad (maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk kalian) di surga nanti. (Dan apabila dikatakan, 
"Berdirilah kalian") untuk melakukan salat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal 
kebaikan (maka berdirilah) menurut qiraat lainnya kedua-duanya dibaca fansyuzuu dengan 
memakai harakat damah pada huruf Syinnya (niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kalian) karena ketaatannya dalam hal tersebut (dan) Dia meninggikan 
pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat) di surga nanti. (Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan). 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk mengasuh dan 
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
anak. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(Koordinasi motorik halus dan kasar), intelektual, kecerdasan.
6
 
Menurut Makmun Kecerdasan ialah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan 
sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, 
berfikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.
7
 Jadi Kecerdasan 
ialah kemampuan anak dalam menyelesaikan sesuatu masalah.  
Haward gardner menyebutkan bahwa kecerdasan tidak bersifat tunggal, tapi majemuk 
atau disebut kecerdasan majemuk (multiple Intelligence). Kecerdasan majemuk terdiri dari 8 
macam, kecerdasan bahasa, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan visio-spasial, 




Setiap anak memiliki potensi kecerdasan dan keunikkannya masing-masing, melalui 
berbagai cara kita dapat mengetahui kecerdasan pada anak, seperti melihat kemampuan-
kemampuan yang dimiliki anak dalam menyelesaikan segala sesuatu masalah. salah satunya 
ialah kecerdasan logika matematika Menurut penelitian Howard Gardner, didalam diri setiap 
anak tersimpan 9 jenis kecerdasan yang siap berkembang, ia memetakan lingkup kemampuan 
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seseorang menjadi 9 katagori, salah satunya yaitu kemampuan logika matematika. 
Kemampuan logika matematika ditandai dengan kemampuan berfikir secara konseptual, 
seperti mengelola angka, berfikir logis dalam menyelesaikan masalah, dapat mengelompokkan 
benda sesuai dengan ukuran, bentuk, dan warna.
9
 
Kecerdasan Logika Matematika, merupakan salah satu aspek kecerdasan kognitif 
yang sangat penting dikembangkan pada anak sejak usia dini. Kecerdasan ini berkenaan 
dengan kemampuan anak dalam mengenal dan memahami simbol-simbol dan angka-angka 
matematika. Angka dan simbol matematika tersebut merupakan kemampuan awal bagi anak 
usia dini dalam menggunakan matematika dapat membiasakan anak dalam menghadapi 
masalah-masalah hitung-hitungan sehingga meningkatkan proses pertumbuhan dan 
perkembangan berikutnya. Kecerdasan logika matematika dapat membiasakan anak dalam 
menghadapi masalah-masalah hitung hitungan sehingga meningkatkan proses pertumbuhan 
dan perkembangan  dengan wajar.
10
 
Matematika pada anak usia dini hanya sebatas tentang pengenalan konsep 
matematika, seperti perhitung, penyebutan bilangan, lambang bilangan, pengenalan Syimbol, 
pengenalan bentuk Geometri, ukuran dan pengelompokkan benda dan lain sebagainya. Sesuai 
dengan pernyataan Menurut Musfiroh kecerdasan logika matematika berhubungan dengan; (a) 
membilang (menyebutkan lambang bilangan dari angka terkecil ke angka terbesar misalnya 
dari 1-20); (b) mengenal penjumlahan dan pengurangan(konsep matematika sederhana); (c) 




Pengenalan konsep matematika pada anak usia dini harus dilakukan melalui beberapa 
proses dan benar-benar yang dapat di pahami oleh anak, dan kecerdasan logika matematika ini 
dapat mempengaruhi pada segi pembelajaran lainnya dan kecerdasan logika matematika ini 
juga dapat di gunakan dalam kehidupan sehari-hari kelak. karena pengenalan konsep 
matematika tidak mudah untuk dipahami oleh anak usia dini perlu adanya kegiatan yang dapat 
dilakukan seperti bermain, bermain akan membuat anak merasa senang, gembira serta anak 
tidak merasa mereka sedang dituntut untuk belajar. 
Bermain memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan seorang 
anak.
12
 Bermain adalah dunia anak melalui kegiatan bermain anak mengembangkan berbagai 




Permainan Edukatif yang dapat mempengaruhi kecerdasan logika matematika ialah 
permainan ular tangga. Ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan 
oleh dua orang atau lebih.
14
 Menurut isnaini permainan ular tangga merupakan permainan 
yang berisi tentang gambaran yang menceritakan tentang sebuah peristiwa yang 
mempertanyakan perasaan senang marah, sedih yang akan diekspresikan oleh anak.
15
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Permainan ular tangga merupakan permainan yang sudah banyak dikenal oleh 
berbagai kalangan. Permainan ular tangga dapat diberikan untuk anak usia 5-6 tahun dalam 
rangka menstimulasi berbagai bidang pengembangan seperti kognitif, bahasa dan sosial. 
Keterampilan berbahasa yang dapat distimulasi melalui permainan ini misalnya kosakata naik-
turun, maju-mundur, ke atas- kebawah dan lain sebagainya. Keterampilan sosial yang dilatih 
dalam permainan ini diantaranya kemauan mengikuti dan mematuhi aturan permainan, 
bermain secara bergiliran. Keterampilan kognitif-matematika yang terstimulasi yaitu 
menyebutkan urutan bilangan, mengenal lambang dan konsep bilangan. Guru perlu 
memerlukan inovasi terhadap bahan dan alat belajar agar permainan ini sesuai dengan 
kemampuan anak mudah dipahami.
16
 
Permainan ini diciptakan pada tahun 1870. Tidak ada papan permainan standar dalam 
ular tangga. Setiap tangga yang berlaianan. Setiap permainan mulai dengan bidaknya di kotak 
pertama (Biasanya Kotak di sudut kiri bawah) dan secara bergiliran melempar dadu. Bidak 
dijalankan sesuai dengan jumlah mata dadu yang muncul. Bila pemain mendarat di ujung 
bawah sebuah tangga, mereka dapat langsung pergi ke ujung tangga yang lain. Bila mendarat 
di kotak dengan ular, mereka harus turun ke kotak di ujung bawah ular. Pemenang adalah 
pemain pertama yang mencapai kotak terakhir.
17
 
Dari paparan di atas dijelaskan bahwa permainan ular tangga umumnya ialah 
permainan papan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih dan dimana dalam permainan ular 
tangga tersebut terdapat bidak angka, dadu, pion (media untuk menjalankan), dan terdapat ular 
serta tangga di dalam media ular tangga tersebut yang gunanya apabila anak bertemu tangga 
anak akan naik dan apabila anak bertemu ular anak akan turun. langkah-langkah 
permainannya: pertama anak mengkocok dadu setelah itu anak menjalankan pion sesuai 
dengan jumlah mata dadu yang didapat, apabila anak mendarat di ujung tangga maka  anak 
menuju ke ujung tangga, dan apabila anak bertemu dengan ular maka anak turun.  
Sedangkan permainan ular tangga yang peneliti gunakan berbeda dengan permainan 
ular tangga yang pada umumnya. dalam pelaksanaan penelitian peneliti menggunakan media 
ular tangga yang di modifikasi atau di variasikan yang tidak seperti biasanya, yang biasanya 
dalam bermain ular tangga menggunakan papan sebagai media ular tangga nya dan pion 
sebagai media untuk menjalankan. Akan tetapi berbeda dengan yang peneliti gunakan, peneliti 
menggunakan  media ular tangga dengan bahan benner yang ukurannya besar dimana anak 
tersebutlah yang dapat langsung bermain ular tangga tersebut tanpa adanya media pion untuk 
menjalankan permainan ular tangga yang biasanya digunakan. Lalu di media ular tangga yang 
besar tersebut di setiap beberapa angka pada benner tersebut di letakkan nya salah satu dari 
bentuk geometri seperti lingkaran, persegi empat, Persegi panjang, segitiga. Dan peneliti juga 
telah menyiapkan kantung untuk mempermudah anak-anak dalam melanjutkan permainan 
dengan memasukkan bentuk-bentuk geometri yang ia dapatkan pada saat bermain serta 
menarik perhatian anak dalam bermain ular tangga. Contohnya seperti angka 1 pada media 
ular tangga diletakkan lah satu bentuk geometri seperti lingkaran, dan pada angka 2 tidak ada 
bentuk geometri, dan selanjutnya pada angka 3 diletakkannya bentuk segitiga dan angka 4 
diletakkan bentuk persegi panjang begitu seterusnya, sehingga anak tersebut memiliki 
tantangan selain anak harus dapat menyelesaikan permainan ular tangga sampai dengan finish, 
anak juga dapat mengumpulkan bentuk geometri yang sudah di siapkan pada beberapa angka 
yang nantinya bentuk geometri tersebut anak jumlahkan dalam setiap permainan, berapa 
bentuk geometri yang ia dapatkan pada saat bermain.  
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Cara bermainnya pun sama akan tetapi sedikit di variasikan, berikut ini bermain ular 
tangga yang dimaksud : langkah awal anak memakai kantung ajaib gunanya untuk 
memasukkan bentuk geometri yang didapatkan oleh anak saat bermain ular tangga, lalu anak  
melakukan suit untuk menentukan siapa yang kelak akan menjadi permain pertama dan  
pemain kedua. Setelah itu anak mengocok dadu yang telah di siapkan, setelah itu anak 
menghitung mata dadu yang telah ia dapatkan, lalu anak berjalan kearah angka yang ia 
dapatkan dan apabila anak tesebut mendarat pada angka 6 dan anak tersebut hendaknya 
mengambil bentuk geometri yang telah di siapkan pada angka 6 tersebut (misalnya pada angka 
6 diletakan bentuk geomeri lingkaran) dan geometri yang anak tersebut dapatkan hendaknya 
di simpan di kantung ajaib yang sudah peneliti siapkan agar anak lebih mudah melanjutkan 
permainannya. selanjutnya apabila pemain ke 2 juga mendapatkan angka 6 anak tersebut tidak 
mendapatkan bentuk geometri dikarena kan sudah di dapatkan atau sudah diambil oleh pemain 
pertama, setelah anak sudah sampai di finish anak menjumlahkan dan menglompokkan 
bentuk-bentuk yang ia dapatkan pada saat bermain ular tangga. 
Permainan ular tangga yang peneliti gunakan ini selain anak senang dalam bermain 
didalamnya juga dapat mengacu serta mengasah kecerdasan logika matematika anak serta 
menjadikan permainan ular tangga yang dapat menarik daya tarik anak dalam bermain sambil 
belajar. Karena mengenalkan konsep matematika pada anak ini tidak mudah perlunya adanya 
kegiatan yang dapat mudah dipahami oleh anak, oleh sebab itu permainan ular tangga ini 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dengan permainan ular tangga yang 
peneliti gunakan ini anak dapat langsung mengenal angka, mengenal lambang bilangan, 
menyebutkan angka pada saat berjalan di media ular tangga, mengetahui urutan lambang 
bilangan, mengenal simbol dadu (mata dadu) sebagai bilangan, selain itu anak juga dapat 
mengenal bentuk geometri, seperti bentuk segitiga, persegi panjang, lingkaran, persegi empat 
yang terdapat di media ular tangga yang dimana mengenal bentuk termasuk dari kecerdasan 
logika matematika. Selain itu juga permainan ular tangga ini dapat mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan anak usia dini seperti anak mengembangkan perkembangan motorik 
kasar ketika anak berjalan di media ular tangga sesuai dengan dadu yang ia dapatkan, setelah 
itu anak dapat mengembangkan motorik halus anak dalam menggambil bentuk geometri yang 
terdapat di media ular tangga setelah itu dimasukan kedalam kantung ajaib, dan selain itu juga 
anak dapat mengembangkan bahasa dengan anak mengetahui kosakata naik-turun depan-
belakang kanan-kiri, serta mengembangkan sosial emosional pada saat bermain anak mau 
bersabar menunggu giliran dan mengembangkan moral agama, anak dapat mengucap 
basmaallah dan hamdaallah dimana didalam media ular tangga tersebut terdapat kata perintah 
kata tersebut. 
Pernyataan diatas sesuai dengan Teori menurut  Widiyati dan Widijati Mengatakan, 
bahwa kecerdasan logika matematika anak dapat distimulasi dengan beberapa cara yaitu (a) 
Mengenalkan sedini mungkin permainan menghitung anak tangga, (b) permaianan dengan 
menggunakan dadu, ular tangga, monopoli, ludo, dan lain-lain, (c) Bermain tebak-tebakan 
yang mampu melatih anak untuk berfikir, (d) memperlihatkan banyak kotak keramik, (e) 
mengoptimalkan panca indera anak, (f) mengenalkan lagu atau syair yang mengandung 
bilangan, (g) menghitung diluar kepala, (h) Permaianan kalkulator, dan (i) Menggunakan 
mainan sebagai media pembelajaran.
18
 
Jadi dapat disimpulkan dari paparan diatas Permainan ular tangga ini sangat dapat 
mempengaruhi kecerdasan logika matematika, karena pada saat bermain anak tidak merasa 
mereka sedang dalam proses pembelajaran, anak-anak akan teteap merasakan senang dengan 
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permainan tersebut, Selain itu anak dapat mengenal angka,mengenal lambang bilangan dan 
konsep bilangan dan dapat menyelesaikan serta memecahkan suatu masalah dalam permainan 
tersebut. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di lapangan diperoleh Informasi terhadap guru TK 
Kelas B2 yaitu ibu Sumirah dan B3 yaitu ibu Maini Pada tanggal 10 s.d 11 desember 2021 
bahwa selama ini dalam proses pembelajaran di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung berjalan dengan baik akan tetapi pembelajaran tidak seperti biasanya. dikarenakan 
dunia sedang dilanda sebuah wabah penyakit yaitu Covid-19 yang tidak memungkinkan dalam 
proses pembelajaran dilakukan di sekolah atau tatap muka, akan tetapi TK Aisyiyah 1 
Labuhan Ratu Bandar Lampung memiliki kegiatan sekolah tatap muka yaitu tiga kali dalam 
seminggu dengan estimasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah hanya 1 jam, 
dan di beri beberapa sesi untuk melaksanakn kegiatan tatap muka sesi pertama anak masuk 
pada jam 7.30-8.30 wib dan sesi ke-2 dimulai pada jam 9.00 sampai dengan 10.00 wib. 
kegiatan untuk tatap muka ini  yang sebelumnya sudah di bicarakan kepada orang tua wali 
murid. Dimana tujuan dalam kegiatan tatap muka ini agar anak tidak merasa jenuh serta dapat 
lebih memungkinkan untuk dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang perlu 
di kembangkan anak sejak dini. Sebelum dilaksanakan nya wawancara peneliti terdahulu 
melihat serta obervasi awal kepada anak kelas B2 dan B3 setelah itu barulah melaksanakn 
wawancara, Berdasarkan Wawancara terhadap guru TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung bahwa Perkembangan kecerdasan logika matematika atau kemampuan matematika 
anak di kelas B2  TK Aisyiyah 1 labuhan ratu bandar lampung, sebagian anak dapat 
menyebutkan angka 1-10 tetapi anak kurang dalam mengetahui lambang angka sehingga anak 
kebanyakan bisa menyebutkan saja, tapi kurang dalam pengetahuan tentang bentuk lambang 
bilangan angka tersebut, dan juga sebagian anak dapat mengetahui penjumlahan sederhana 
dan ada yang belum masih perlu bantuan oleh guru. Dan pada kelas B3 perkembangan 




Dan hasil dari pra survey di kelas B2 dan B3 TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung, pada saat guru sedang melaksanakan pembelajaran dan peneliti mengamati guru 
mengenalkan berbagai konsep matematika anak dengan menggunakan kartu angka, setelah itu 
anak diajak untuk menyebutkan angka 1-20 dengan cara klasikal atau monoton. Sehingga 
kurang adanya partisipasi antara guru dengan anak, anak dengan anak, pembelajaran pun 
masih berpusat pada guru. Berdasarkan Pengamatan awal berikut hasil pembelajaran dari 














                                                             






Indikator Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun. 
Lingkup 
Perkembangan            










Anak dapat mengenal angka, 
lambang bilangan, 
menyebutkan angka serta 
urutan bilangan 
 Daya nalar Anak dapat menggunakan nalar nya 
dalam bermain 
Kemampuan anak dalam 
memahami simbol 




Anak dapat mengenal bentuk 
lingkaran, segitiga, persegi panjang 
dan persegi empat 
Sumber:May Lwin et. al, Marison, dian Kristiana dan lilis madyawati ,Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan.20 
 
Tabel 1.2 
Data Pra Penelitian pengamatan Kecerdasan Logika Matematika anak Usia 5-6 Tahun 
kelompok B2 Di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Belum Berkembang (BB) 39,3 % 50 % 
Mulai Berkembang (MB 42,9% 42,8 % 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 10,7% 3,6% 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 7,1% 3.6% 
Sumber: Hasil Observasi Pembelajaran Matematika Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B2 Di TK Aisyiyah 1 Labuhan 
Ratu, Bandar Lampung. 
 
Keterangan: 
BB : artinya belum berkembangan: bila anak melakukkannya harus dengan bimbingan 
atau dicontohkan oleh guru dengan score 1. 
MB : artinya Mulai Berkembang: bila anak melakukannya masih harus diinginkan atau 
dibantu oleh guru dengan score 2. 
BSH : artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah dapat melakukannya secara 
mandiri dan konsisten tanpa harus diinginkan atau dicontohkan oleh guru dengan score 3. 
BSB : Artinya Berkembang Sangat Baik; bila anak sudah dapat membantu temannya yang 




Berdasarkan hasil presentase tabel 1.3 data pra penelitian diatas kecerdasan logika 
matematika anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu belum mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan dalam 
meningkatkan kecerdasan logika matematika anak belum tepat dan kurang antusiasnya peserta 
didik dalam suatu pembelajaran maupun media yang digunakan. Sehingga masih banyak lagi 
yang perlu ditingkatkan dalam pengenalan konsep matematika anak. 
Oleh karena itu agar tujuan perngembangan kecerdasan logika matematika pada anak 
tercapai, media memegang peran penting dalam proses pembelajaran anak usai dini. Media ini 
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juga bisa dijadikan saran untuk mengembangkan  aspek serta kecerdasan apa yang ingin kita 
kembangkan kepada anak, serta melalui Bermain juga lah dapat mempengaruhi serta 
mengembangkan kecerdasan pada anak karena bermain merupakan dunia anak melalui 
bermain juga dapat mengembangkan segala aspek dapat di stimulus, maka hendaknya kita 
dalam menstimulus perkembangan anak melalui kegiatan bermain dan permainan edukatif.  
Permainan edukatif yang dapat mempengaruhi kecerdasan logika maematika anak usia 
5-6 tahun agar dapat mengatasi permasalah tersebut .guna mengatasi fenomena yang terjadi 
diatas, peneliti memiliki solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan  kecerdasan logika 
matematika anak usia dini ialah menggunakan media permainan ular tangga, permainan ular 
tangga selain anak bisa belajar tentang berbagai konsep matematika pada anak usia dini, anak 
juga senang dan asik dalam bermain permainan ular tangga tersebut. Dan dengan 
menggunakan media permainan ular tangga pada saat pembelajaran untuk mengembangkan 
kecerdasan logika matematika akan lebih mudah anak mengerti serta anak tidak merasa 
mereka sedang belajar. 
Menurut Nurjatmika mengatakan permainan ular tangga adalah permainan yang 
digunakan papan gambar yang bisa disesuaikan sesuai fungsinya, permainan ini bisa 
dikelompokkan sesuai dengan umur anak ataupun bentuk tampilan gambar, aturan 
permainannya, setiap pemain dimulai pada bidak yang terdapat dipojok kiri bawah, secara 
bergiliran melempar dadu, kemudian lihat angka berpa yang muncul pada dadu. Bidak dapat 
berjalan sesuai dengan jumlah mata dadu yang muncul, bila pemain mendarat ujung bawah 
sebuah tangga, mereka dapat langsung naik ke ujung tangga yang lain, bila mendarat dikotak 
dengan ular, mereka harus turun kekotak ujung dibawah ular tersebut.
22
 
Oleh karena itu peneliti menggunakan permainan ular tangga untuk mengatasi 
permasalahan kecerdasan logika matematika anak. Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Permainan Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung.” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identidikasi masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Observasi, maka dapat teridentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
a) Kemampuan matematika anak belum berkembang secara optimal tentang 
pengenalan bilangan, penyebutan urutan bilangan, mengetahui lambang 
bilangan,pola dan bentuk. 
b) Kurang antusias anak dalam pembelajaran matematika 
c) Permainan yang digunakan oleh guru kurang memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan percobaan secara langsung. 
d) Metode pembelajaran masih berpusat pada guru. 
 
2. Batasan Masalah 
Dengan adanya beberapa keterbatasan agar pemahaman ini lebih fokus pada pokok 
masalah yang diajukan maka permasalahan yang akan dibahas dibatasi sebagai berikut: 
a) Penelitian ini hanya ditujukan pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah 1 Labuhan 
Ratu Bandar Lampung 
b) Judul yang akan dibahas dalam pnelitian ini adalah pengaruh kegiatan permainan 
ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Fokus penelitian yang tertera diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 
“Apakah kegiatan permainan ular tangga berpengaruh terhadap kecerdasan logika 
matematika anak usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 1 labuhan ratu bandar lampung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah  
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan permainan ular tangga Terhadap 
kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 
Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak yakni : 
 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dan sangat berharga sebagai calon pendidik dan 
juga dapat menambah wawasan peneliti tentang permainan ular tangga dapat 
mempengaruhi kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun. 
 
2. Bagi pendidik 
a) Memberikan pilihan alternatif model mengajar untuk kecerdasan logika matematika 
anak  
b) Sebagai bahan pengetahuan tentang pentingnya kecerdasan logika matematika anak 
dengan permainan yang benar. 
c) Bermanfaat untuk memperbaiki kualitas kinerja pendidik agar lebih baik lagi. 
 
3. Bagi peserta didik 
a) Anak dapat belajar sambil bermain melalui kegiatan bermain ular tangga. 
b) Anak dapat menyebutkan lambang bilangan, menyebutkan angka 1-10, mengenal 
konsep bilangan dan pola 
c) Meningkatkan minat anak dalam pembelajaran matematika anak usai dini melalui 
permainan ular tangga. 
d) Dan seluruh aspek perkembangan anak meningkat. 
 
4. Bagi sekolah 
a) Sebagai Referensi untuk sekolah dapat menerapkanpermainan ular tangga dalam 
pembelajran dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
1. Sri Nanda Amelia Putri, Izzati, Indra Yeni, yang mengangkat judul “Pengaruh Permainan 
Ular tangga Kata Besar Modifikasi terhadap Kemampuan Membaca Anak di TK Islam 
Khairaummah” Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan bentuk pendekatan 









Terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada 
tujaun penelitain dimana penelitian terdahulu bertujuan untuk melihat pengaruh permainan 
ular tangga kata besar modifikasi terhadap kemampuan membaca, sedangkan. Sedangkan 
penelitian ini ialah, penelitian ini berjudul tentang Pengaruh permainan ular tangga 
terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun yang bertujuan untuk melihat 
pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matemaika anak dan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Quasy eksperimen. 
Penelitian ini akan dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung. 
Persamaan dengan peneliti ini yaitu sama-sama menggunkan media ular tangga. 
 
2. Dewi Pahwani, yang mengangkat judul “pengaruh permainan ular tangga terhadap 
kecerdasan logika matematika anak usia 4-5 tahun di TK Anak Bangsa Mandiri 
Kecamatan Labuhan Deli Serdang T.A 2017/2018. Penelitian ini menggunakan bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika 
matematika anak di TK Anak Bangsa Mandiri Kecamatan Labuhan Deli Serdang T.A 
2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental design dengan 
menggunakan one grup pretest-posttest desain. Dan dapat disimpulkan bahwa ada 
“pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 4-5 
tahun di tk anak bangsa mandiri kecamatan labuhan deli serdang T.A 2017/2018.
24
 
Terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada 
metode penelitian yang dignakan serta pada usia penelitian peneliti menggunakan usia 
peserta didik yaitu 5-6 tahun, dan Sedangkan penelitian ini ialah, penelitian ini berjudul 
tentang Pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 
5-6 tahun, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Quasy 
eksperimen. Penelitian ini akan dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar 
Lampung. Persamaan dengan peneliti ini yaitu sama-sama bertujuan untuk melihat 
pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak. 
 
3. Annisa & Sri Hartini, yang mengangkat judul “ Upaya meningkatkan kecerdasan 
matematika melalui permainan balok dalam mengembangkan aspek kognitif anak 
kelompok B tk pelemgadung 3 jaten palemgadung”, penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas, berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan tahap 
penerapan permainan balok dapat meningkatkan kecerdsan matematika anak kelompok b 
tk jaten palemgadung karangmalang sragen.
25
 
Terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada 
metode penelitian yang digunakan dan judul, Sedangkan penelitian ini ialah, penelitian ini 
berjudul tentang Pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika 
anak usia 5-6 tahun, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
Quasy eksperimen. Penelitian ini akan dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar 
Lampung. Persamaan dengan peneliti ini yaitu menggunakan variabel kecerdasan logika 
matematika. 
                                                             
23
 Sri Nanda et al., “Pengaruh Permainan Ular Tangga Kata Besar Modifikasi Terhadap Kemampuan Membaca 
Anak Di TK Islam Khairaummah”, Jurnal Ilmiah Pesona PAUD, Vol. 6 No. 1 (2019), p. 1–11,. h. 1 
24
 Dewi Pahwani, Pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 4-5 tahun di 
TK anak bansa mandiri kecamatan labuhan deli serdang T.A 2017/2018. Jurnal Usia Dini, Vol 4  no 1 (2018) h. 1. 
25 Annisa Annisa and Sri Hartini, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Matematika Melalui Permainan Balok Dalam 







4. Lidya Ervinda, yang mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Permainan Tata Angka 
Terhadap Perkembangan Kecerdasan Logika-Matematika Anak Kelompok B Taman-
Taman Aisyiyaah Airtiris Kampar” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Eksperimen sedangkan desain peneelitian yang digunakan  ialah Matching Pretest-
posstest Control Group Design. Dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan setelah 
menggunakakan permainan tataa angka terhadap perkembangan Kecerdasan Logika 
Matematika anak kelompok B Taman Kanak-kanak Aisyiyah Airtiris Kampar.
26
  
Terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada 
metode atau kegiatan yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan permainan tata 
angka. Sedangkan penelitian penulis menggunakan permainan ular tangga. penelitian ini 
berjudul tentang Pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika 
anak usia 5-6 tahun dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
desain Quasy eksperimen. Penelitian ini akan dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, 
Bandar Lampung. Persamaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel kecerdasan logika 
matematika anak. 
 
5. Istri ratna dewi, semara putra, nyoman wirya, yang mengangkat judul “ Penerapan metode 
bermain melalui permainan ular tangga untuk meningkatkan perkembangan kognitif pada 
anak kelompok A”, penelitian ini menggunakan menggunakan penelitian tindakan kelas, 
dan hasil dari penelitian terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,00%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak kelompok A semester II di PAUD 
Candra Denpasar tahun pelajaran 2015/2016.
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Terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada 
metode serta judul yang digunakan dimana pneliti terdahulu permainan ular tangga dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak. Sedangkan penelitian penulis 
menggunakan permainan ular tangga. penelitian ini berjudul tentang Pengaruh permainan 
ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun dan penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Quasy eksperimen. Penelitian ini 
akan dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Persamaan dengan 
penelitian ini yaitu pada variabel permainan ular tangga 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan Bertujuan untuk memberikan gambaran serta mempermudah para 
pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dalam skipsi ini. Sistematika penulisan juga 
merupakan kerangka awal penyusunan penelitian, sehingga penulis dapat menyusun 
skripsi tahap demi tahap yang telah disiapkan. Adapun sususnannya sebagai berikut: 
 
1. Bagian awal skripsi berisi tentang: 
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2. Bagian Isi atau tubuh terdiri dari: 
a. Bab I. Pendahuluan, Berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 
Identifikasi dan batasan masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 
b. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis, Teori yang digunakan dan 
hipotesis 
c. Bab III Metodologi Penelitian, waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 
jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, devinisi 
operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reabilitas, uji 
prasyaratanalisis data, uji Hipotesis. 
d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang berisis tentang hasil observasi 
awal dan akhir penlitian, uji normalitas dan homogentas serta uji hipotesis. 
e. Bab V Penutup, Berisi tentang simpulan dan rekomendasi 
 
3. Bagian akhir 

























Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
 
 
A. Teori Yang Digunakan 
 
1. Permainan Ular Tangga 
 
a. Devinisi Permainan Ular Tangga 
Menurut Agus permaianan ular tangga adalah permainan papan yang dimainkan 
oleh dua orang atau lebih.
28
 
Menurut Ulfa, dkk permaianan ular tangga adalah permainan papan yang 
digunakan oleh anak-anak dan dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Pepen permainan ini 
dibagi menjadi bentuk kotak-kotak yang memiliki gambar tangga dan ular dan memiliki 
angka pada setiap kotak. Permaianan ini menggunakan dadu untuk menentukan berapa 
jumlah langkah yang harus di lewati poin yang dimainkan oleh siswa.
29
 
Menurut Nisa & Suryani ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak 
yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil 




Menurut Cahyo dalam Oktaria menyatakan bahwa perminan ular tangga kata 
merupakan alat permainan yang dipergunakan oleh anak dengan menggunakan papan ular 
tangga dimana didalamnya terdapat gambar dan kata yang dapat dipasangkan sesuai 
dengan tulisan yang ada pada dadu. Ular tangga kata besar modifikasi yang dimaksud 
disini adalah berupa permaianan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih.
31
 
Permainan ular tangga merupakan permaianan anak-anak berbentuk papan yang 
dimainkan oleh dua orang atau lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil, 
sejumlah “tangga” atau “ular” di gambar dibeberapa kotak yang menghubungkannya 
dengan kotak lain. Permainan ini diciptakan pada tahun 1870.
32
 
Permainan ular tangga merupakan permainan yang sudah banyak dikenal oleh 
berbagai kalangan. Permainan ular tangga dapat diberikan untuk anak usia 5-6 tahun 
dalam rangka menstimulasi berbagai bidang pengembangan seperti kognitif, bahasa dan 
sosial. Keterampilan berbahasa yang dapat distimulasi melalui permainan ini misalnya 
                                                             
28
 Sudarmanto et al., “Peningkatan Kosakata Benda Melalui Permaianan Ular Tangga Pada Kelompok B Di TK 
Pertiwi Tamanagung Muntilan”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 1 (2012). h. 149. 
29
 Dena Julianti and Avini Martini, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPS Melalui Strategi Peer 
Lessons Media Permainan Ular Tangga”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1 (2018), p. 41–61,. h. 48 
30 Fitri Astuti and Nuhammad Awin Alaby, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Permainan Ular 
Tangga”, In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara, 2019, p. 1–10, h. 3. (On-line),  tersedia  di: 
http://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/semnara2019/article/view/131 (2019). 
31 Sri Nanda et al., “Pengaruh Permainan Ular Tangga Kata Besar Modifikasi Terhadap Kemampuan Membaca 
Anak Di TK Islam Khairaummah”, Jurnal Ilmiah Pesona PAUD, Vol. 6 No. 1 (2019), p. 1–11,. h. 4 
32 Nurhayati and Rohita, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1-10 Melalui Permainan Ular 





kosakata naik-turun, maju-mundur, ke atas- kebawah dan lain sebagainya. Keterampilan 
sosial yang dilatih dalam permainan ini diantaranya kemauan mengikuti dan mematuhi 
aturan permainan, bermain secara bergiliran. Keterampilan kognitif-matematika yang 
terstimulasi yaitu menyebutkan urutan bilangan, mengenal lambang dan konsep bilangan. 
Guru perlu memerlukan inovasi terhadap bahan dan alat belajar agar permainan ini sesuai 




b. Sejarah Pemainan Ular Tangga 
Menurut Luqmanul Hakim, Sejarah mengenai permainan ular tangga yaitu 
permainan diciptakan pada abad ke-2 sebelum masehi dengan nama “Paramapada 
Sopanam (Ladder to Salvation)”. Berkaitan dengan hal tersebut permainan ular tangga 
pada awalnya telah dimainkan di India dan ditemukan oleh guru spiritual agama 
Hindu, dikenal dengan nama MokshaPatamu. Mokhsa Patamu dikaitkan dengan 
filsafat tradisional agama Hindu yakni“Karma dan Kama” yang diartikan sebagai 
Takdir dan Keinginan dari kehidupan manusia di dunia. 
Sesuai dengan pendapat tersebut, Luqmanul Hakim menambahkan bahwa pada 
zaman dahulu di India permainan ular tangga memiliki beberapa nama, yaitu 
Leelayang berarti bahwa permainan ini mencerminkan kesadara n dalam agama Hindu 
dalam menjalani kehidupan sehari- hari. Di Andhra Pradesh permainan ular tangga 
dimainkan dengan nama Vaikuntapali, sedangkan Nama lain dari ular tangga ini adalah 
Tangga Keselamatan. Berdasarkan sejarah, selanjutnya permainan ular tangga dibawa 
ke Victoria, Inggris dengan versi baru yang telah dibuat dan diperkenalkan oleh John 
Jacques pada tahun 1892. Pada tahun 1943 permainan ini masuk ke Amerika 
dikenalkan oleh pembuat mainan bernama Milton Bradley dan diberi nama “Snakesand 
Ladders” yang brarti “Ular Tangga” . 
Merutut Satya, Ular tangga menjadi bagian dari permainan tradisional di 
Indonesia meskipun tidak ada data yang lengkap mengenai masuknya permainan ular 
tangga tersebut ke indonesia. Pada zaman dulu, banyak anak-anak Indonesia yang 




Permain Ular dan Tangga adalah permainan kuno yang berakar dari budaya 
India. permainan ini dikenal sebagai Game Spear di Kerajaan Italia pada papan 10 x10. 
Peserta memiliki dadu yang memiliki probabilitas sama dengan 1/6 dari setiap dadu 
dadu. Menurut “Snakes andLadders is also a game of complete chance—each student 
has an equalchance of landing on good or bad practices, therefore the game is equally 
fair to all”, (Warburton and Madge 1994),menjelaskan bahwa permainan ular tangga 
juga merupakan permainan peluang penuh setiap siswa memiliki keseimbangan 
pendaratan pada praktik yang baik atau buruk, oleh karena itu permainan ini sama 
adilnya bagi semua orang. Husna mendefinisikan permainan Ular Tangga adalah 
permainan menggunakan dadu untuk menentukan berapa langkah yang harus dijalani 
bidak, papan ularnya sendiri berupa gambar kotak-kotak yang terdiri dari 10 baris dan 
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c. Kelebihan Kekurangan Permainan Ular Tangga 
Permainan ular tangga ini memiliki kelebihan dan kekurangan, karena setiap 
metode pembelajaran tidak ada yang sempurna dan saling melengkapi satu sama lain. 
Kelebihan dari permainan ular tangga ini adalah: 
1. Permainan ular tangga ini merupakan permainan yang menyenangkan bagi anak 
karena anak terlibat langsung dalam permainan. 
2. Permainan ini sangat fleksibel karena dapat menyesuaikan dengan materi atau 
tema yang akan diajarkan. 
3. Mengembangkan bahasa anak khususnya menambah kosakta yang ada di 
sekitarnya. 
4. Biaya yang dikeluarkan tidak besar karena gambar dan kata-kata dapat diambil 
dari majalah dan dibuat sendiri. 
5. Mengembnagkan komunikasi dan interaksi anak satu dengan yang lain sebab 
permainan dilakukan secara berkelompok. 
6. Meningkatkan perkembangan motorik anak sebeb permainan ini melibatkan fisik 
anak secara langsung. 
Selain kelebihan dari permainan ular tangga, terdapat pula kekurangan dari 
permainan ini yaitu permainan membutuhkan tempat yang luas agar anak lebih leluasa 








1) Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
2) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual atau 
kelompok. 
3) Struktur kognitif yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses belajar akan 
stabil dan tersusun secara relevan sehingga akan terjaga dalam ingatan. Hal ini 
akan memudahkan siswa untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya 
jika siswa diharapkan pada suatu masalah, dan 
4) Pengetahuan yang terdapat dalam ingatan (pikiran) dapat di peroleh kembali 
sewaktu-waktu. 
 
d. Manfaat Permainan Ular Tangga 
Manfaat permainan ular tangga antara lain merupakan suatu permainan yang 
edukatif dimana selain bermain anak juga dapat belajar untuk berkonsentrasi dalam 
menghadapi masalah, bersosialisasi dengan teman sepermainan, mengembangkan 
intelektual anak seperti berhitung, mempelajari bentuk dan ukuran, dan dari permainan 
ular tangga yang biasanya dilakukan perkelompok anak dapat mengatur tingkah lakunya 
sendiri, menilai kemampuan yang dimilikinya dan orang lain.
38
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1) Melalui media ular tangga dapaat mengenalkan bilangan dan lambang bilangan 
kepada anak, 
2) Untuk merangsang anak tersebut belajar matematika, yaitu saat menghitung 
langkah dan titik yang terdapat pada dadu, 
3) Anak mengenal dapaat mengenal konsep banyaak sedikit yaitu melalui gambar 
yang ada pada media ular tangga, 
4) Melatih kesabaran. Ketika anak bermain, tentunya anak bermain bergiliran 
untuk mendapat kesempatan. Hal tersebut daapat memberikan manfaat baginya 
untuk melatih kesabaran dan bersosialisasi, 
5) Ketika bermain ular tangga, anak-anak akan belajar bekerja sama, mereka 
mampu berimajinasi dan mengingat peraturan permainan dan mewujudkan 
dalam langkah-langkah permainan, 
6) Mengasah kemampuan kognitif pada anak, daan mengajarkan sportivitas dalam 
bentuk mengakui kemenangan teman bermain, 
7) Membangkitkan motivasi belajar anak, 
8) Memberi kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengetahuan baru dan 
memperkaya pengalamaannya dengan media ular tangga. 
9) Belajar memecahkan masalah. 
 




a) Ketika aanak bermain, tentunya ia bermain secaraa bergiliran untuk 
mendapatkan kesempataan. Hal tersebut dapat memberiikan manfaaat baginya 
untuk melatih kesabaran daan bersosialisasi. 
b) Ketika bermain ular tangg, anak-anak akan selalu belajar kerjasama 
c) Mengasah kemampuan kognitif pada aanaak, yaitu saat menghitung laangkah 
dan titik yang terdapat pada dadu, konsistensi dalam mengikuti aturan main, dan 
belajar memecahkan masalah juga merupakan hal yang tidak kaalah pentingnya 
bagi aanaak, 
d) Mengajaarkan sportivitas dalam bentuk mengakui kemenangan teman bermain. 
Hal ini penting didapatkan oleh anak. 
e) Melatih kemampuan motorik. Stimulasi untuk motorik halus juga diperoleh 
anak saat melempar dadu. Stimulasi motorik kasar diperoleh anak saat menjadi 
pion. 
 
e. Tujuan Permainan Ular Tangga 
Permainan ular tangga Bertujuan untuk merangsang kemampuan mengenal 
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f. Langkah-Langkah Permaianan Ular Tangga. 
Permaianan ini diciptakan pada tahun 1870. Tidak ada papan permaianan standar 
dalam ular tangga. Setiap tangga yang berlaianan. Setiap permaianan mulai dengan 
bidaknya di kotak pertama (Biasanya Kotak di sudut kiri bawah) dan secara bergiliran 
melempar dadu. Bidak dijalankan sesuai dengan jumlah mata dadu yang muncul. Bila 
pemain mendarat di ujung bawah sebuah tangga, mereka dapat langsung pergi ke ujung 
tangga yang lain. Bila mendarat di kotak dengan ular, mereka harus turun ke kotak di 
ujung bawah ular. Pemenang adalah pemain pertama yang mencapai kotak terakhir. 
Biasanya bila seorang pemain mendapatkan angka 6 dari dadu, mereka mendapat giliran 
sekali lagi. Bila bukan angka 6 yang didapat, maka giliran jatuh ke pemain selanjutnya.
42
 
Dalam pelaksanaan penelitian peneliti akan menggunakan media ular tangga yang 
di variasikan yang tidak seperti biasanya, yang biasanya menggunakan papan sebagai 
media ular tangga nya dan pion sebagai media untuk menjalankan. Akan tetapi yang akan 
di pergunakan nanti pada saat penelitian ini menggunakan bahan benner yang ukurannya 
besar dimana anak tersebutlah yang dapat langsung bermain ular tangga tersebut tanpa 
adanya media pion untuk menjalankan permainan. setelah itu untuk di media ular tangga 
yang besar tersebut di setiap beberapa angka pada benner tersebut di letakkan nya salah 
satu dari bentuk geometri seperti lingkaran, persegi empat, Persegi panjang, segitiga. Dan 
peneliti juga telah menyiapkan kantung untuk mempermudah anak-anak dalam 
melanjutkan permainan dengan memasukkan bentuk-bentuk geometri yang ia dapatkan 
pada saat bermain. Contohnya seperti angka 1 pada media ular tangga diletakkan lah satu 
bentuk geometri seperti lingkaran, dan pada angka 2 tidak ada bentuk geometri, dan 
selanjutnya pada angka 3 diletakkannya bentuk segitiga dan angka 4 diletakkan bentuk 
persegi panjang begitu seterusnya, sehingga anak tersebut memiliki tantangan selain anak 
harus dapat menyelesaikan permainan ular tangga sampai dengan finish anak juga dapat 
mengumpulkan bentuk geometri yang sudah di siapkan pada beberapa angka yang 
nantinya bentuk geometri tersebut anak jumlahkan dalam setiap permainan berapa bentuk 
geometri yang ia dapatkan. 
Langkah-langkah Cara bermain ular tangga dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut: langkah awal anak melakukan hompimpa untuk menentukan siapa yang kelak 
akan bermain pertama dan pemain kedua. Setelah itu anak mengocok dadu yang telah di 
siapkan, setelah itu anak menghitung dadu yang telah ia dapatkan, lalu anak berjalan 
kearah angka yang ia dapatkan dan apabila anak tesebut mendarat pada angka 6 dan anak 
tersebut hendaknya mengambil bentuk geometri yang telah di siapkan pada angka 6 
tersebut (misalnya pada angka 6 diletakan bentuk geomeri lingkaran) dan geometri yang 
anak tersebut dapatkan hendaknya di simpan di kantung ajaib yang sudah peneliti siapkan 
agar anak lebih mudah melanjutkan permainannya. selanjutnya apabila pemain ke 2 juga 
mendapatkan angka 6 anak tersebut tidak mendapatkan bentuk geometri dikarena kan 
sudah di dapatkan atau sudah diambil oleh pemain pertama, setelah anak sudah sampai di 
finish anak menjumlahkan dan menglompokkan bentuk-bentuk yang ia dapatkan pada saat 
bermain ular tangga. 
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2. Kecerdasan Logika Matematika 
 
a. Devinisi Kecerdasan Logika Matematika 
Lwin berpendapat kecerdasan Logis-matematis adalah kemampuan untuk 
mengenai bilangan, perhitungan, pola, pemikiran logika, dan ilmiah.
43
 
Menurut Gardner (M. Fadillah) kecerdasan matematis-logis adalah bentuk 
kecerdasan yang berhubungan dengan angka dan logika. Dalam hal ini seseorang 
kepekaan pada memahami pola-pola logis dan numeris, dan kemampuan mengolah alur 
pikiran yang panjang. Kemampuan yang sering muncul ialah berhitung, menalar dan 
berfikir logis, serta memecahkan masalah (problem Solving).44 
Menurut Amstrong dalam Nurani kecerdasan logika matematika  berkaitan dengan 
kemampuan mengolah angka atau kemahiran menggunakan logika. Anak yang cerdas 
dalam logika matematika menyukai kegiatan bermain yang berkaitan dengan berfikir 
logis, menghitung benda-benda serta mudah menerima dan memahami penjelasan sebeb 
akibat. Anak TK mempunyai rentang perhatian yang tebatas dan masih sulit untuk belajar 
dengan serius, tetapi bila pengenalan tentang matematika tersebut dilakukan sambil 




Menurut Suyadi berpendapat bahwa kecerdasan logika matematika adalah 
kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, pola pikir logis dan ilmiah.
46
  
Menurut Morrison menjelaskan kecerdasan logika matematika adalah ketika anak-
anak memperlihatkan bakat di bidang angka, penalaran, dan penyelesaian masalah. Anak-
anak yang memiliki kecerdasan logika matematika biasanya menyukai permainan dengan 
menggunakan angka atau sesuatu yang membutuhkan daya nalar.
47
  
Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasaan dalam hal angka dan logika. 
Kecerdasan ini melibatkan keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran 
menggunakaan logika atau akal sehat. Kecerdasan logika matematika pada dasarnya 
melibatkan kemampuan-kemampuan menganalisis masalah secara logis, menemukan atau 




Menurut Uno dan Umar mendevinisikan kecerdasan logika matematika adalah 
kemampuan dalam berfikir secara induktif dan deduktif, berfikir menurut aturan logika, 
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Menurut Smith dalam Yaumi dan Ibrahim Kemampuan logika matematika 
seorang individu berkembang sesuai dengan tahap perkembangan individu yang 
bersangkutan. Kemampuan logika matematika sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Dalaam kehidupan sehaari-hari setiap individu tidak terlepas dari permasalahaan-
permasalahan yang berkaitan dengan logika dan matematika. Kemampuan logika 
matematika dikenal dengan istilah cerdas angka termasuk kemampuan ilmiah (scientofic) 
yang sering di sebut dengan berfikir kritis. Anak yang memiliki kemampuan kecerdasan 
logika matematika biasanya memiliki kesenangan dalam berhitung, anak senang bertanya 
dan anak juga senang melakukan eksperimen.
50
 
Kecerdasan Logika Matematika, merupakan salah satu aspek kecerdasan kognitif 
yang sangat penting dikembangkan pada anak sejak usia dini. Kecerdasan ini berkenaan 
dengan kemampuan anak dalam mengenal dan memahami simbol-simbol dan angka-
angka matematika. Angka dan simbol matematika tersebut merupakan kemampuan awal 
bagi anak usia dini dalam menggunakan matematika dapat membiasakan anak dalam 
menghadapi masalah-masalah hitung-hitungan sehingga meningkatkan proses 
pertumbuhan dan perkembangan berikutnya. Kecerdasan logika matematika dapat 
membiasakan anak dalam menghadapi masalah-masalah hitung hitungan sehingga 
meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan  dengan wajar.
51
  
Menurut fadlullah anak-anak dengan kecerdasan logika matematika menyukai 
aktivitas berhitung, belajar menggunkan grafik, simbol, rumus, dan pola abstrak, serta 
memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan problem matematika. Apabila kurang 
memahami, maka mereka akan cenderung berusaha untuk bertanya  dan mencari jawaban 
atas hal yang kurang dipahami tersebut. Anak-anak ini juga sangat menyukai berbagai 
permaianan yang banyak melibatkan berfikir aktif, seperti bermain teka teki.
52
 kemampuan 
berhitung sangat penting untuk diperkenalkan pada anak sejak dni. Mengingat hal tersebut 




b. Pengembangan Kecerdasan Logika Matematika 
Menurut Bagus menyebutkan berbagai cara untuk mengembnagkan kecerdasan 
logika matematika anak usia dini antara lain: menyelesaikan Puzzle, permainan ini akan 
membantu anak dalam latihan mengasah kemampuan memecahkan berbagai masalah 
menggunakan logika, mengenal bentuk geometri dapat di mulai dengan kegiatan 
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Menurut Widiyati dan Widijati bahwa kecerdasan logika matematika anak dapat 
distimulasi dengan bebrapa cara yaitu: Mengenalkan sedini mungkin permainan 
menghitung anak tangga, permaianan dengan menggunakan dadu, ular tangga, monopoli, 
ludo, dan lain-lain, Bermain tebak-tebakan yang mampu melatih anak untuk berfikir, 
memperlihatkan banyak kotak keramik, mengoptimalkan panca indera anak, mengenalkan 
lagu atau syair yang mengandung bilangan, menghitung diluar kepala, Permaianan 
kalkulator, dan Menggunakan mainan sebagai media pembelajaran.
55
 
Menurut Sujiono cara mengembangkan Kecerdasan logika matemtika padaanak 
diantarnya: menyelesaikan Puzzle, ular tangga, domino, dan lain-lain, permaianan ini akan 
membantu anak dalam latihan mengasah kemampuan menggunakan logika serta 
memecahkan masalah, mengenalkan bentuk geometri, dapat dimulai dengan kegiatan 
sederhana sejak anak masih bayi, misalnya menggantung berbagai bentuk geometri dalam 
berbagai warna diatas tempat tidurnya, mengenalkan bilangan melalui sajak berirama dan 
lagu, eksplorasi pikiran melalui diskusi dan olah pikir ringan, misalnya mengaitkan pola 
hubungan sebab akibat atau perbandingan, pengenalan pola, permaianan menyusun pola 
tertentu dengan menggunakan kancing warna-warni, memperkaya pengalaman 




Dari Kutipan Buku Strategi pengembangan bahasa pada anak, Kecerdasan logika 
matematika merupakan kecerdasan dalam menggunakan angka dan logika. Adapun cara 
untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika pada anak, antara lain:  
a) Memperkaya pengalaman berinteraksi dengan konsep matematika. 
b) Eksplorasi pikiran melalui diskusi dan olah pikir ringan. 
c) Mengenalkan bilangan melalui sejak berirama dan lagu 
d) Mengenal bentuk geometri 




Cara mengembangkan kecerdasan logika matematika padaa anak
58
: 
a) Bermain puzzzle, dapat juga dengan permainanan lain seperti ular tangga dan 
domino. Permainan ini akan membantu anak dalam latihan mengasah 
kemampuan memecahkan berbagai masalah menggunakan logika. 
b) Mengenal bentuk geometri, dapat dimulai dengan kegiataan sederhana sejak anak 
masih bayi, misalnya dengan menggantung berbagai bentuk geometris berbaagai 
warna. Bagi anak yang lebih besar, 2-3 tahun yang telah mahir berbicara, ajaklah 
membandingkan betapa perbedaan begitu menyolok antara bentuk oval, 
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trapesium, segiempat dan lingkaraan, atau dapaat pula dengan permainan 
mengelompokkan. 
c) Mengenal bilangan melalui sajak berirama dan lagu, pengenalan bilangan melalui 
nyanyian anak-anaak atau dapat juga membuat sajak berirama dan lagu tentang 
pengenalaan bilangan dan konsep berhitung. 
d) Eksplorasi pikiran melalui diskusi dan olah pikir ringan, dengan obrolan ringan, 
misalnya mengaitkan pola hubungan sebab-akibat, perbandingan atau pengenalan 
bilangan dengan topik yang menarik bagi anaak, bermain tebak-tebakkan, dapat 
berupa teka-teki atau tebak kata. 
e) Pengenalan pola, permainan menyusun pola dengan menggunakan kancing 
warna-warni pengamatan atas berbagai kejadian sehari-hari, sehingga anak dapat 
mencerna dan memahami sebagai hungungan sebeb akibat. 
f) Eksperimen di alam, membawa anak berjalan-jalan ke luar rumah, biarkan anak 
bereksplorasi dengan alam saat di lembaga PAUD, sudah digunakan 
pembelajaran berbasis lingkungan alam yang dikenal dengan kegiatan out bond. 
g) Memperkaya pengalaman berinteraksi dengan konsep matematika, dapat dengan 
mengikutsertakan anak belanja, membantu mengecek barang yang sudah masuk 
dalam kereta belanjaan, mencermati berat ukuran barang yang kita beli, memilih 
dan mengelompokkan sayur-mayur maupun buah yang akan dimasak. 
h) Games penuh strategi dan eksperimen, untuk anak usia lahir sampai 5 tahun: 
mengelompokkan benda (2-4 tahun), mengucap syair dan lagu dengan 
mengenalkan bilangan (2-6 tahun), mengukur besar kaki (3-4 tahun), membaca 
buku bergambar pengenalan bilangan (3-5 tahun), menyeimbangkan batang kayu 
dan gantungan pakaian (3-6 tahun), mengenal dan mempelajari bilangan “0” (3-5 
tahun), bermain kartu angka (4-6 tahun), mengeksplorasi benda menggunakan 
kaca pembesar (3-6 tahun), menemukan konsep „udara” (3-4 tahun) dan 
mengisolasi esbatu (3-5). 
 
 
c. Ciri-Ciri Kecerdasan Logika Matematika. 
Berikut ini karekteristik individu yang menunjukkan kemampuan dalam 
intelegensi logis-matematis:senang berekperimen, bertanya, menyusun atau merangkai 
teka-teki, senang dan pandai berhitung dan bermain angka, senang mengorganisasikan 
sesuatu, menyusun scenario, senang berfikir logis baik induktif maupun deduktif, senang 
silogisme,senang berfikir abstraksi dan simbolis.
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Menurut Tadkiroatun Musfiroh Menggambarkan beberapaa karakteristik yang 
bisa digunakaan dalam mengidentifikasi anak yang memiliki kecerdasan matematis-logis 
sebagai berikut:Kesenangan mereka terhadap angka-angka, mampu membaca angka, dan 
berhitung. Anak yang cerdas dalam logis-matematis cepat dan efektif dalam menjumlah, 
mengurangi, dan membaca simbol angka, Kemahiran mereka berfikir daan menggunakan 
logika. Anak yang cerdas logis-matematis mampu memecahkan masalah secara logis, 
cepat memahami permasalaahaan, mampu menelusuri sebab dan akibat suatu masalah, 
Kesukaan mereka bertanya dan selalu ingin tahu.Kecenderungan mereka untuk 
memanipulasi lingkungan dan menggunakan strategi coba ralat, serta menduga-duga dan 
mengujinya, Kecenderungan mereka untuk bermain konstruktif, bermain dengan pola-
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pola, permainan strategi, menikmati permainan dengan komputer ataau kalkulaator, 
Kecenderungan untuk menyusun sesuaatu dalaam kategori ataau hierarki seperti urutan 




Menurut Musrofi yang menyebutkan bahwa katakteristik orang yang memiliki 
kecrdasan logika matematika adalah: suka memecahkan masalah Puzzle, bermain dengan 
angka, suka menghitung, ingin tahu bagaimana sesuatu bekerja, disiplin terhadap jadwal, 
sesuai peraturan, suka kalimat atau mengatakan”jika .... maka ....”, suka mengumpulkan 
dan membuat klasifikasi terhadap sesuatu, memecahkan masalah secara analitik baik 





d. Tujuan Kecerdasan Logika Matematika 
Tujuan Melatih Kecerdasan Logika Matematika adalah
62
:  
1) mengembangkan kemampuan mengurutkan sesuai ciri-ciri tertentu, 
2) mengembangkan kemampuan membilang, menyebutkan angka 1-10,  
3) mengembangkan kemampuan perkiraan ukuran seperti: banyak-sedikit, besar-
kecil dan panjang-pendek,  
4) merangsang kemampuan mengenal pola,  
5) merangsang kepekaan strategi,  
6) merangsang kemampuan mengenaali bentuk-bentuk geometri. 
 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Logika Matematika 
Sebagai berikut:  
1) Faktor herediter (faktor bawaan dari keturunan). Semua anak mempunyai gen 
pembawa kecerdasan dengan kadar yang dapat berbeda-beda. 
2) Faktor lingkungan semenjak lahir anak mulai berinteraksi dengan lingkungan 
tempat hidupnya. Ketika panca indera mulai berfungsi anak akan semakin 
banyak berhubungan dengan lingkungan. Lingkungan berpengaruh besar pada 
kecerdasan anak. 
3) Asupan Nutrisi pada zat makanan yang mengandung salaah satu faktor yang 
mendukung perkembangan kecerdasan anak. Jumlah nutrisi harus memenuhi 
batas kemampuan tubuh untuk menyerapnya dalam keadaan yang berlebihan, 
nutris tersebut tidak dapat diserap bagaimaan fungsi. Bahkan dapat 
menimbulkan efek samping yang baik. 
4) Aspek kejiwaan kondisi emosi bernilai penting dalam menumbuhkan bakat dan 
minat anak sehingga akan sangat berpengaruh pada tingkat kecerdasan anak.
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Kecerdasan Logika Matematika setiap anak berbeda karena faktor yang 
mempengaruhi, antara lain: pembawaan, kematangan tiap organ tubuh mengalami 
pertumbuhan serta perkembangan, pembentukan keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan kecerdasan, minat dan pembawaan yang khas, serta 
kebebasan manusia dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan 
masalah. Semua faktor itu bersangkutpaut satu sama lain. Untuk menentukan cerdas 
tidaknya seorang anak, bukan hanya berpedoman pada salah satu faktor saja. 
Kecerdasan adalah faktor total, yang berperan menentukan keceerdasan seseorang.
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B. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah pnelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
65
 
Berdasarkan pengertian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan peneliti 
adalah terdapat pengaruh permainan ulara tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak 
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